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RINGKASAN

Rafila Wira Aryona. Analisis Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Program Makan
Bergizi Gratis (MBG) pada Siswa SD Negeri Sekecamatan Tulungagung.

Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh (IMT), Makan Bergizi Gratis (MBG), Presensi
Harian, Status Gizi, Anak Sekolah Dasar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kondisi gizi pada anak usia
sekolah dasar untuk menunjang proses tumbuh kembang dan kognitif, serta adanya
implementasi kebijakan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) oleh pemerintah
sebagai intervensi gizi secara struktural. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji secara empiris apakah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
presensi siswa dalam Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dengan capaian status
gizi yang diukur melalui Z-Score Indeks Massa Tubuh (IMT) pada siswa kelas atas
di SD Negeri 1 Jepun, Kabupaten Tulungagung Tahun 2026. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional.

Subjek penelitian adalah siswa kelas atas dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data primer dilakukan
melalui pengukuran antropometri langsung (berat badan dan tinggi badan) untuk
mendapatkan nilai Z-Score IMT, serta pengecekan data sekunder berupa presensi
program MBG. Pada uji prasyarat normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk,
ditemukan bahwa data presensi tidak berdistribusi normal (p=0,000 < 0,05),
sehingga uji hipotesis dialihkan menggunakan uji korelasi non-parametrik
Spearman Rank. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai probabilitas (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,752 (p > 0,05) dengan koefisien korelasi sebesar -0,060. Berdasarkan
perolehan nilai tersebut, hipotesis nol (HO) diterima yang menegaskan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat presensi Program MBG dengan
Indeks Massa Tubuh (IMT) siswa di SD Negeri 1 Jepun. Ketiadaan korelasi yang
bermakna ini mengindikasikan bahwa capaian Z-Score IMT siswa sangat
dipengaruhi oleh faktor keseimbangan energi yang lebih kompleks di luar program
tersebut, seperti asupan kalori di lingkungan keluarga (sarapan dan makan malam),
pengeluaran energi melalui aktivitas fisik harian, serta lamanya durasi adaptasi
biologis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kondisi gizi pada kelompok usia sekolah dasar sejatinya menjadi cerminan
awal dari kualitas generasi masa depan. Masalah gizi pada periode ini tidak boleh
diabaikan, mengingat fungsinya sebagai determinan utama yang mengintervensi
proses tumbuh kembang biologis, kematangan berpikir, serta performa belajar
siswa secara komprehensif. Nutrisi yang optimal adalah bahan bakar bagi
pertumbuhan fisik dan ketajaman berpikir siswa. Fenomena ini memperlihatkan
bahwa kita tengah terjebak dalam lingkaran double burden of malnutrition (beban
ganda malnutrisi). Realitas kontradiktif ini ditandai oleh defisit nutrisi esensial yang
masih membayangi sebagian besar anak, yang ironisnya terjadi simultan dengan
lonjakan prevalensi obesitas serta kelebihan berat badan pada kelompok demografi
usia yang sama. Fenomena global ini menunjukkan bahwa kuantitas asupan tidak
selalu berbanding lurus dengan kualitas kesehatan (WHO, 2023). Fenomena ini
menjadi pengingat bahwa fokus perbaikan gizi tidak boleh lagi bersifat satu arah.
Tantangannya bukan hanya soal memerangi kelaparan, tapi juga soal memerangi
ketidakseimbangan nutrisi. Di Indonesia, masalah ini semakin pelik karena adanya
disrupsi pola makan akibat gaya hidup perkotaan dan ketergantungan pada pangan
global yang serba instan. Globalisasi pangan telah mengubah apa yang kita makan,
yang sayangnya sering kali mengabaikan aspek kualitas demi kenyamanan dan
kecepatan (Popkin et al., 2020)

Kebijakan Makan Bergizi Gratis yang digagas oleh pemerintahan Prabowo-
Gibran menyasar dua urgensi krusial yang saling berkaitan di Indonesia, yaitu
problem stunting dan kemiskinan. Program nasional yang diusung sejak momentum
politik Pemilu 2024 ini menempatkan pemenuhan nutrisi sebagai instrumen utama
dalam perbaikan kualitas kesehatan dan penguatan ekonomi masyarakat kelas
bawah. Melalui skema kebijakan ini, intervensi diwujudkan dalam bentuk
penyediaan pangan bergizi dan susu gratis yang menyasar anak usia sekolah serta
santri di berbagai lembaga pesantren di seluruh penjuru Indonesia. Output jangka
panjang dari program ini diorientasikan untuk mengonstruksi fondasi generasi yang

sehat, berintelektual tinggi, serta kompetitif demi mengasuh laju pertumbuhan



ekonomi nasional menuju gerbang Indonesia Emas 2045. Secara spasial, fokus
aksentuasi program diarahkan pada perbaikan status nutrisi anak-anak di wilayah
terluar, terdepan, dan tertinggal (3T) yang rentan terhadap krisis gizi buruk dan
kerawanan pangan. Mengingat cakupan penerimanya yang masif mencapai 82,9
juta jiwa yang mencakup balita, pelajar, hingga ibu hamil program strategis ini
diproyeksikan menyerap alokasi dana APBN senilai Rp450 triliun per tahun secara
kontinu (Andin et al., 2025). Besarnya anggaran yang diperlukan untuk program ini
menimbulkan berbagai pertanyaan mengenai sumber pendanaannya serta
pengaruhnya terhadap kondisi keuangan negara. Pihak yang mendukung program
ini berpendapat bahwa kebijakan tersebut dapat memberikan pengaruh positif
terhadap kesehatan dan pemenuhan gizi anak-anak. Dampak tersebut diharapkan
dapat membantu meningkatkan prestasi belajar serta kualitas hidup mereka di masa
mendatang (Nida et al., 2023). Merujuk pada pandangan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa esensi dari kebijakan Makan Bergizi Gratis (MBG) adalah
upaya struktural pemerintah untuk mendongkrak derajat kesehatan dan gizi
masyarakat, terutama anak-anak. Di samping aspek pemenuhan nutrisi, program ini
mengemban fungsi ganda dalam menuntaskan problem kemiskinan dan stunting di
Indonesia. Dengan cakupan sasaran yang masif pada ranah domestik (balita, siswa
sekolah, dan ibu hamil), implementasi kebijakan pemenuhan pangan gratis ini
diharapkan mampu mencetak generasi masa depan yang berkualitas tinggi untuk
menyongsong transformasi ekonomi menuju Indonesia Emas 2045.

Survei hasil Status Gizi Indonesia (SSGI, 2024), memberikan gambaran nyata
mengenai tingginya prevalensi masalah gizi yang belum terselesaikan di level
nasional. Terjadi anomali di mana angka obesitas anak terus merangkak naik,
sementara masalah fundamental seperti stunting dan gizi kurang belum berhasil
dieliminasi sepenuhnya. Hal ini menunjukkan bawasanya intervensi kesehatan di
Indonesia sedang berhadapan dengan spektrum masalah gizi yang sangat lebar dan
beragam. Data dari Badan Pusat Statistik turut memperlihatkan adanya kesenjangan
distribusi pangan bernutrisi di berbagai daerah, yang juga menjangkau hingga level
kabupaten (BPS, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa status gizi anak sekolah masih
menjadi tantangan serius yang membutuhkan pendekatan berbasis data dan

kebijakan yang tepat.



Kesehatan dan kebugaran fisik peserta didik sangat dipengaruhi oleh
kecukupan gizinya. Terutama bagi anak sekolah usia dini, asupan nutrisi yang
seimbang menjadi hal yang krusial demi mendukung pertumbuhan tubuh,
perkembangan kecerdasan (kognitif), serta kelancaran aktivitas fisik seperti
berolahraga di sekolah. Asupan gizi yang baik dapat membantu siswa menjaga
kondisi tubuh tetap sehat sehingga mereka dapat mengikuti kegiatan pembelajaran
secara optimal. Fondasi utama dari keberhasilan pertumbuhan fisik dan kematangan
kognitif anak pada fase usia sekolah dasar terletak pada kualitas gizi yang
diserapnya. Kontribusi positif dari pemenuhan nutrisi yang baik ini linear dengan
tingkat kesehatan yang lebih adaptif, fungsi berpikir yang lebih responsif, serta
intensitas konsentrasi yang lebih mendalam sewaktu anak menjalani proses belajar-
mengajar. Perkembangan kognitif serta kemampuan akademik anak dapat
menghambat yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi atau stunting. Stunting
dan obesitas selalu berkesinambungan pada kalangan anak-anak, keadaan ini bila
di abaikan dapat berdampak pada tingkat produktivitas mereka ketika dewasa di
masa depan. Perlu digarisbawahi bahwa manifestasi kemiskinan gizi baik berupa
stunting maupun obesitas memiliki implikasi serius terhadap kematangan berpikir
anak, sehingga berpotensi menurunkan kualitas luaran akademik mereka. Data
empiris dart WHO mengonfirmasi bahwa krisis nutrisi ini bersifat masif, di mana
terdapat kurang lebih 37 juta anak dunia mengalami obesitas dan melampaui 148
juta anak usia bawah lima tahun terdiagnosa stunting. Kondisi kontradiktif ini linear
dengan fakta bahwa anak yang kekurangan zat gizi esensial akan mengalami
kendala klinis, mulai dari penurunan stamina, distorsi konsentrasi, hingga
kerentanan terhadap penyakit. Situasi demikian secara otomatis mengintervensi
daya serap belajar siswa dan memicu penurunan prestasi belajar di kelas (Pramesthi
et al., 2025).

Hingga saat ini, problematika nutrisi pada kelompok usia sekolah masih
menempati posisi krusial sebagai tantangan kesehatan masyarakat di berbagai
negara berkembang, tidak terkecuali Indonesia. Belum tuntasnya isu defisit gizi
pada sebagian anak ini distimulasi oleh beberapa faktor determinan, seperti
melemahnya daya dukung ekonomi keluarga, rendahnya literasi orang tua

mengenai urgensi pola konsumsi yang seimbang, hingga ketimpangan akses



terhadap ketersediaan pangan yang bernutrisi. Keadaan ini membuat beberapa
siswa datang ke sekolah tanpa sarapan atau hanya mengonsumsi makanan yang
nilai gizinya kurang baik. Akibat kondisi tersebut, siswa cenderung memiliki energi
yang rendah, mudah merasa mengantuk, serta mengalami kesulitan untuk fokus dan
berkonsentrasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas (Wahyuniar et
al., 2025)

Selain berdampak pada aspek biologis, status nutrisi anak secara empiris juga
memegang peranan penting sebagai salah satu determinan yang mendikte fluktuasi
angka kehadiran harian peserta didik di lingkungan sekolah. Anak yang mengalami
kekurangan gizi atau memiliki kondisi kesehatan yang kurang baik biasanya lebih
rentan terhadap penyakit, sehingga mereka lebih sering tidak masuk sekolah.
Keadaan ini tentu dapat mengganggu proses belajar yang mereka jalani serta
menghambat pencapaian hasil belajar yang maksimal. Oleh sebab itu, menjamin
ketersediaan gizi yang optimal pada fase perkembangan anak sekolah merupakan
agenda krusial yang harus diintervensi oleh multipihak. Kolaborasi aktif antara
pemerintah dalam merumuskan kebijakan, pihak sekolah dalam mengawal
lingkungan belajar yang sehat, serta keterlibatan struktural dari masyarakat menjadi
kunci utama dalam memutus rantai masalah ini. Merujuk pada output riset di
lapangan, penyediaan asupan nutrisi secara terstruktur di lingkungan sekolah
terindikasi kuat memberikan stimulan berupa kemanfaatan yang menyeluruh bagi
menunjang berbagai aspek kebutuhan siswa, di antaranya membantu meningkatkan
status gizi anak, memperbaiki kemampuan konsentrasi saat belajar, serta
meningkatkan tingkat kehadiran siswa dalam mengikuti kegiatan di sekolah
(Habibah et al., 2025).

Upaya penuntasan masalah malnutrisi di Indonesia kini mulai ditempuh
pemerintah melalui perumusan kebijakan yang berfokus pada pemenuhan pangan
sehat anak usia sekolah. Manifestasi dari komitmen politik tersebut saat ini
mewujud dalam pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Melalui
program ini, pemerintah mengambil tindakan pencegahan yang berdampak ganda
(dual effect), di mana pemenuhan hak kesehatan dasar bagi anak berjalan beriringan
dengan komitmen negara dalam mendongkrak standar mutu intelektual generasi

bangsa. Melalui program tersebut, para siswa mendapatkan makanan sehat dan



bergizi secara cuma-cuma selama berada di lingkungan sekolah. Dengan adanya
program MBG, diharapkan kebutuhan gizi harian siswa dapat terpenuhi sehingga
mereka mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan lebih optimal. Berbagai
telaah ilmiah mengonfirmasi bahwa skema penyediaan makanan bergizi gratis
memberikan implikasi komprehensif bagi dinamika kehidupan pelajar. Secara
fungsional, kebijakan ini mengemban dual role: memulihkan pemenuhan nutrisi
esensial anak sekaligus merangsang kesiapan psikologis siswa berupa ketajaman
berpikir dan gairah belajar di sekolah. Ketercukupan zat gizi ini pada gilirannya
memicu dampak domino yang positif terhadap aspek sosiologi pendidikan, yakni
menekan angka absensi. Hal ini dikarenakan kondisi fisik yang adaptif dan energi
yang adekuat secara otomatis memfasilitasi kapasitas fungsional siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran secara konsisten (Arifin et al., 2025).

Kebijakan pemenuhan nutrisi berbasis sekolah ini juga mengemban fungsi
fungsional dalam ranah stabilitas sosial. Pada segmentasi masyarakat
berpenghasilan rendah, program tersebut mengonstruksi dampak protektif yang
signifikan, yakni mencegah tekanan ekonomi keluarga lewat pengalihan beban
biaya penyediaan pangan anak ke sektor publik. Dengan adanya program ini, orang
tua tidak perlu terlalu khawatir mengenai pemenuhan kebutuhan gizi anak selama
berada di sekolah. Hal ini secara tidak langsung, dapat mejunjung kesejahteraan
keluarga serta mendukung upaya pemerintah dalam mengurangi masalah
ketimpangan sosial di masyarakat (Jamal & Adinda, 2026). Tidak hanya pada ranah
personal siswa dan domestik keluarga, Program Makan Bergizi Gratis (MBG) juga
menyimpan prospek strategis dalam mengeskalasi mutu makro pendidikan secara
komprehensif. Pada saat kesiapan biologis anak berada dalam kondisi prima yang
ditopang oleh kecukupan cadangan kalori, transfer pengetahuan di kelas akan
berjalan lebih efektif karena daya serap kognitif peserta didik menjadi lebih adaptif
dalam merekonstruksi materi yang disampaikan oleh pendidik. Makan bergizi gratis
dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di kelas serta membantu
meningkatkan prestasi akademik siswa. Berdasarkan potret data riset terdahulu,
skema pemenuhan nutrisi berbasis sekolah berkorelasi positif dengan kesiapan
psikologis peserta didik. Indikasinya terlihat dari kapasitas fokus kognitif dan

motivasi intrinsik dalam belajar yang cenderung lebih unggul pada siswa penerima



manfaat program, daripada mereka yang tidak mendapatkan fasilitas serupa
(Ngurah & Seventilofa, 2025)

Atas dasar tersebut, diperlukan sebuah investigasi ilmiah lanjutan yang
berfokus pada evaluasi pelaksanaan serta implikasi nyata program Makan Bergizi
Gratis terhadap dinamika peserta didik. Keberadaan penelitian ini menjadi
instrumen krusial untuk memetakan efektivitas program dalam menstimulasi
perbaikan status nutrisi anak didik, khususnya yang direfleksikan melalui fluktuasi
nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) siswa secara objektif. Secara praktis, studi ini
didesain untuk menyajikan rujukan informasi yang valid bagi otoritas publik dan
lembaga sekolah dalam menyempurnakan performa serta efisiensi pelaksanaan
program Makan Bergizi Gratis di masa mendatang. Berdasarkan benang merah
pemaparan di atas, disimpulkan bahwa asupan gizi yang adekuat pada anak usia
sekolah merupakan pilar penyokong kelancaran transformasi akademik di sekolah.
Dengan demikian, Program Makan Bergizi Gratis bertindak sebagai salah satu
keputusan strategis yang krusial untuk menstimulasi pemulihan indikator
kesehatan, tingkat kesejahteraan sosial, dan akselerasi standar mutu pendidikan
pelajar di Indonesia. Sebab itu, penelitian mengenai program Makan Bergizi Gratis
terhadap Indek Masa Tubuh siswa perlu dilakukan untuk mengetahui dampak dan
efektivitas program tersebut terhadap proses pembelajaran dan perkembangan
peserta didik. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa program pemberian
makanan di sekolah atau school feeding program memberikan pengaruh positif
terhadap kondisi kesehatan serta kemampuan belajar para siswa. Secara serentak,
intervensi kebijakan tersebut mampu menstimulasi perbaikan status nutrisi anak,
mengoptimalkan daya fokus kognitif saat menyerap materi pelajaran, sekaligus
memperkuat retensi kehadiran harian peserta didik di kelas (Rahmah et al., 2025).
Tidak hanya itu, program makan bergizi juga berperan dalam mendukung
kesejahteraan siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik
(Pulungan & Saloom, 2026).

Memiliki komposisi tubuh yang ideal sejatinya menjadi orientasi fisik yang
universal bagi setiap individu, baik laki-laki maupun perempuan. Secara
konseptual, kondisi tubuh yang ideal merefleksikan adanya proporsionalitas atau

keseimbangan yang presisi antara berat badan dengan tinggi badan, di mana status



antropometri individu tersebut berada pada rentang normal—tidak mengarah pada
klasifikasi obesitas (overweight) maupun defisit berat badan (underweight)
(Puspasari & Psi, 2019). Kajian antropometri, proporsionalitas tubuh ideal dapat
dikuantifikasi menggunakan instrumen Indeks Massa Tubuh (IMT). IMT
merupakan nilai matematis standar yang dihitung melalui komparasi antara massa
tubuh (dalam kilogram) dengan kuadrat tinggi badan (dalam meter), yang hasilnya
kemudian dikonversikan ke dalam klasifikasi status gizi, meliputi kategori berat
badan kurang (underweight), normal, berlebih (overweight), hingga obesitas.
Penelitian yang terkaji sebelumnya, menyatakan bahwa program makan bergizi
gratis umumnya mampu memperbaiki IMT menuju kategori normal, sekaligus
membantu mengurangi permasalahan gizi, seperti kekurangan berat badan (kurus)
dan stunting (Rahmah et al., 2025;Wiyanti et al., 2026). Selain itu, indikator seperti
IMT sering dipakai sebagai ukuran utama keberhasilan program.

Program Makan Bergizi Gratis dilaksanakan serentak seluruh Indonesia.
Tepatnya peneliti melakukan penelitian di SD Negri 1 Jepun, Kabupaten
Tulungagung, program ini telah dilaksanakan selama kurang lebih tujuh bulan,
yaitu sejak November 2025 hingga Mei 2026, penelitian ini diteliti. Momentum
tersebut berjalan selaras dengan linimasa pelaksanaan riset ini. Sepanjang periode
pengamatan, manajemen sekolah secara berkala mendistribusikan pangan kaya
nutrisi setiap harinya berdasarkan regulasi waktu dan prosedur baku yang telah
diinstruksikan. Operasionalisasi yang berjalan konsisten ini mengindikasikan
bahwa tata kelola program MBG telah terinstitusionalisasi lewat sistem yang
terstruktur. Dampaknya, seluruh siswa yang menjadi subjek sasaran dapat
menerima pasokan nutrisi tambahan secara berkelanjutan sepanjang intervensi
berlangsung, di mana stimulus ini diorientasikan untuk merekonstruksi status gizi
anak didik, termasuk mengeskalasi nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) mereka ke arah
rentang normal. Hasil peninjauan objektif di lapangan memperlihatkan gambaran
bahwa persentase terbesar dari populasi siswa datang ke sekolah dengan kondisi
fisik yang cenderung lesu dan lemas, sebuah situasi yang berpotensi menjadi faktor
penghambat kesiapan belajar anak di kelas, sehingga hal tersebut dapat
mempengaruhi tingkat konsentrasi serta kemampuan gerak mereka saat mengikuti

kegiatan pembelajaran salah satunya olahraga. Sebagian siswa juga terlihat mudah



merasa lelah ketika mengikuti pelajaran pendidikan jasmani. Transformasi positif
justru terlihat pasca bergulirnya program tersebut, di mana subjek didik
menunjukkan indikasi yang lebih responsif dan bersemangat dalam menjalani
agenda persekolahan. Secara teknis, program harian ini menerapkan sistem rotasi
menu yang dinamis dengan mengintegrasikan kandungan nutrisi penting yang
terdiri atas karbohidrat, protein, serta vitamin guna memastikan variasi asupan
harian siswa terjaga secara optimal.

Penelusuran terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejenis sangat
diperlukan untuk memberikan pijakan empiris yang kuat bagi ketajaman analisis
teori dalam skripsi ini. Dalam kaitan tersebut, beberapa karya ilmiah terdahulu yang
dinilai relevan dengan fokus kajian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian terkait dengan IMT siswa terhadap Makan Bergizi Gratis (MBG)
sudah pernah dilakukan oleh (Desiani & Syafiq, 2025) yang berjudul
“Efektivitas Program Makan Gratis Pada Status Gizi Siswa Sekolah Dasar:
Tinjauan Sistematis”, dalam studi tinjauan sistematis memaparkan bahwa
implementasi program makan gratis di tingkat sekolah dasar bukan sekadar
intervensi nutrisi jangka pendek, melainkan sebuah mekanisme fundamental
dalam menstabilkan Indeks Massa Tubuh (IMT) siswa melalui pemenuhan
asupan makronutrien dan mikronutrien yang konsisten. Temuan riset tersebut
menegaskan adanya korelasi positif yang signifikan antara durasi intervensi
dengan profil antropometri siswa; di mana partisipasi dalam program selama
lebih dari enam bulan terbukti secara empiris mampu mereduksi prevalensi
anemia serta mendorong angka IMT menuju rentang normal. Hal ini
mengindikasikan bahwa keberlanjutan program merupakan variabel krusial
dalam memitigasi risiko underweight dan memastikan pertumbuhan fisik
yang optimal pada anak usia sekolah.

b. Selanjutnya penelitian terkait dengan IMT siswa terhadap Makan Bergizi
Gratis (MBG) sudah pernah dilakukan oleh (Nurwakhid & Fridiyanti, 2025)
yang berjudul “Analisis Efektivitas Program Makan Siang Gratis terhadap
Gizi Anak dan Stunting di Indonesia” memberikan justifikasi mendalam
mengenai urgensi Program Makan Bergizi Gratis (MBG) sebagai instrumen

preventif terhadap fenomena stunting dan malnutrisi. Analisis mereka



menyoroti keunggulan komparatif antara konsumsi makanan dengan gizi
terkontrol di sekolah dibandingkan dengan pola makan mandiri atau bekal
dari rumah yang sering kali tidak memenuhi standar gizi seimbang. Studi ini
menunjukkan bahwa intervensi MBG yang berbasis pada bahan pangan lokal
tidak hanya efektif dalam memicu kenaikan berat badan yang proporsional,
tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap perbaikan standar deviasi
pada persentil IMT anak melalui asupan protein hewani dan sayuran yang
terukur secara periodik.

c. Penelitian serupa terkait dengan dengan IMT siswa terhadap Makan Bergizi
Gratis (MBG) sudah pernah dilakukan oleh (Nindita et al., 2025) berjudul
“Tingkat Kecukupan Energi Makan Siang dengan Status Gizi Anak Sekolah
Dasar di Kabupaten Sleman”. Secara lebih teknis dan spesifik, penelitian
yang dipublikasikan dalam Sport Science and Health (2025) memperkuat
argumen kuantitatif mengenai hubungan linier antara tingkat kecukupan
energi harian dengan status gizi anak yang diukur melalui indikator Z-Score
IMT/U. Melalui desain penelitian cross-sectional, studi ini membuktikan
bahwa kegagalan program dalam memenuhi ambang batas minimal 25%
hingga 30% dari total kebutuhan energi harian (estimasi 400-500 kkal)
berkorelasi signifikan (p < 0.05) dengan deviasi negatif pada status gizi siswa.
Dengan demikian, sinkronisasi antara komposisi menu dalam program MBG
dan kebutuhan metabolik siswa menjadi determinan utama dalam menjaga
stabilitas IMT, yang sekaligus menjadi parameter keberhasilan intervensi
kesehatan di lingkungan sekolah dasar.

Melalui telaah kritis terhadap rekam jejak penelitian sebelumnya, dapat
disintesiskan bahwa kebijakan kompensasi gizi lewat program MBG memegang
peranan strategis yang kompleks dalam mendikte stabilitas dan tren positif Indeks
Massa Tubuh (IMT) murid sekolah dasar. Program ini tidak lagi dipandang sebagai
intervensi yang bersifat parsial atau sesaat, melainkan telah bertransformasi
menjadi strategi makro yang berkelanjutan bagi pembaharuan status nutrisi generasi
muda. Efektivitas program ini ditentukan oleh beberapa faktor kunci, yaitu durasi
pelaksanaan yang konsisten, kualitas serta keseimbangan asupan makronutrien dan

mikronutrien, serta kecukupan energi yang memenuhi standar kebutuhan harian
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siswa. Secara empiris, partisipasi dalam program dalam jangka waktu lebih dari
enam bulan terbukti mampu menurunkan prevalensi anemia, meningkatkan
proporsi berat badan secara ideal, serta mengarahkan nilai IMT menuju kategori
normal. Selain itu, keunggulan konsumsi makanan bergizi terkontrol di sekolah
dibandingkan pola makan mandiri turut memperkuat dampak positif terhadap
pencegahan stunting dan malnutrisi. Namun demikian, keberhasilan program
sangat bergantung pada ketepatan komposisi menu, khususnya dalam memenuhi
minimal 25-30% kebutuhan energi harian, sehingga integrasi antara perencanaan
nutrisi dan kebutuhan metabolik siswa menjadi determinan utama dalam mencapai
outcome kesehatan yang optimal.

Berdasarkan alur pemikiran di atas, arah kebijakan riset ini diorientasikan untuk
membedah korelasi antara variabel Indeks Massa Tubuh (IMT) dan jangkauan
Program Makan Bergizi Gratis (MBG) pada segmen murid kelas atas Sekolah
Dasar Negeri 1 Jepun Kabupaten Tulungagung Tahun 2026. Adapun subjek yang
diisolasi dalam kajian ini melibatkan siswa kelas atas, sebagai representasi
kelompok umur krusial yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap dinamika
perubahan status nutrisi tubuh. Objek penelitian difokuskan pada status gizi
berdasarkan IMT serta implementasi program MBG. Riset ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah keilmuan dengan menyajikan data dan bukti empiris yang
valid, khususnya yang berkaitan dengan evaluasi efektivitas skema kebijakan
Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dalam meningkatkan status gizi anak
sekolah, sekaligus menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan di tingkat daerah.
Dengan demikian, riset ini memiliki relevansi dan urgensi ilmiah yang mendesak
guna mengawal program perbaikan gizi dan kesehatan anak. Upaya intervensi ini
tidak sekadar bermuara pada perbaikan klinis saat ini, melainkan bertindak sebagai
proyeksi investasi jangka panjang dalam mencetak modal manusia (human capital)
yang kompetitif. Dengan demikian, penelitian ini berjudul “ANALISIS INDEKS
MASSA TUBUH (IMT) DENGAN PROGRAM MAKAN BERGIZI GRATIS
(MBG) PADA SISWA KELAS ATAS SD NEGERI 1 JEPUN KABUPATEN
TULUNGAGUNG TAHUN 20267, Orientasi utama dari penelitian yang
diselenggarakan pada rentang waktu 12 hingga 20 Mei 2026 ini adalah untuk

menguji serta mengevaluasi efektivitas capaian nilai IMT peserta didik kelas atas
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di SD Negeri 1 Jepun Kabupaten Tulungagung, khususnya dalam mengidentifikasi
apakah status fisik mereka telah berada pada kategori ideal pasca-bergulirnya

Program Makan Bergizi Gratis (MBG).

. RUMUSAN MASALAH

Berpijak pada konstruksi latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
formulasi rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara capaian Indeks Massa Tubuh (IMT)
dengan implementasi Program Makan Bergizi Gratis (MBG) pada siswa kelas atas

di SD Negeri 1 Jepun Kecamatan Tulungagung tahun 20267

. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini menempatkan kajian komprehensif terkait keterkaitan mutual antara
skema kebijakan Makan Bergizi Gratis (MBG) dengan capaian Indeks Massa
Tubuh (IMT) murid kelas atas SD Negeri di bawah naungan Kabupaten

Tulungagung tahun 2026 sebagai episentrum atau fokus kajian utamanya.

. MANFAAT PENELITIAN

Lebih lanjut, temuan empiris dalam studi ini didesain agar dapat memberikan
nilai guna yang komprehensif bagi siswa selaku subjek sasaran, guru Penjaskes
selaku fasilitator kebugaran di sekolah, serta peneliti lain di bidang olahraga dan

gizi. Adapun rincian manfaat penelitian ini dijabarkan di bawah ini:

1. Manfaat bagi Siswa:
a. Membantu siswa mengetahui status gizi mereka berdasarkan IMT.
b. Memberikan pemahaman tentang pentingnya pola makan bergizi seimbang.
c. Mendukung peningkatan kesehatan dan pertumbuhan fisik siswa.
d. Membantu meningkatkan konsentrasi dan semangat belajar melalui

pemenuhan gizi yang baik.

2. Manfaat bagi Guru:
a. Memberikan informasi kepada guru mengenai kondisi gizi siswa di kelas.
b. Menjadi bahan pertimbangan dalam mendukung pelaksanaan Program MBG
di sekolah.

¢. Membantu guru dalam memantau perkembangan kesehatan siswa.
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Sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui

perhatian pada faktor gizi.

3. Manfaat bagi Mahasiswa/Peneliti:

a.

Meningkatkan cakrawala pengetahuan serta memberikan pengalaman
langsung dalam menyelenggarakan penelitian ilmiah di lingkup gizi dan

pendidikan

. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang relevan.

Mengembangkan kemampuan dalam analisis data IMT dan evaluasi program.
Memberikan kontribusi ilmiah terkait efektivitas Program Makan Bergizi

Gratis (MBQG).
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